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Abstract. White Feces Disease (WFD), which infects Pacific white shrimp (Litopenaeus vannamei), poses a 

serious challenge in aquaculture due to its potential to cause mass mortality and substantial economic losses. 

One of the main causes of this disease is bacterial infection from the genus Vibrio. The use of natural substances, 

such as garlic (Allium sativum) extract, is considered a more environmentally friendly and sustainable alternative 

for disease control. This study aimed to examine the effect and determine the optimal concentration of garlic 

extract in inhibiting the growth of Vibrio sp. isolated from WFD-infected L. vannamei ponds, cultured on TCBS 

media. The study was conducted in vitro using the disc diffusion method with four extract concentrations (25%, 

50%, 75%, and 100%) against two bacterial isolates, designated as isolate A and isolate B. The results showed 

that garlic extract was able to inhibit the growth of Vibrio sp., with the largest inhibition zone observed in isolate 

A at 75% concentration (14.8 mm) and in isolate B at 100% concentration (19.3 mm). These findings indicate the 

potential of garlic as a natural antibacterial agent to inhibit pathogenic bacteria and support the sustainability 

of shrimp aquaculture. 
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Abstrak. Penyakit White Feces Disease (WFD) yang menginfeksi udang vannamei (Litopenaeus vannamei) 

menjadi tantangan serius dalam budidaya perairan karena dapat menyebabkan kematian massal dan kerugian 

ekonomi yang besar. Salah satu penyebab utama penyakit ini adalah infeksi bakteri dari genus Vibrio. Penggunaan 

bahan alami seperti ekstrak bawang putih (Allium sativum) dipertimbangkan sebagai alternatif pengendalian yang 

lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh serta konsentrasi 

optimum ekstrak bawang putih dalam menghambat pertumbuhan bakteri Vibrio  sp. yang diisolasi dari tambak 

udang vannamei yang terinfeksi WFD, yang ditumbuhkan dalam media TCBS. Penelitian dilakukan secara in 

vitro dengan metode difusi cakram menggunakan empat konsentrasi ekstrak (25%, 50%, 75%, dan 100%) 

terhadap dua jenis isolat bakteri Vibrio  sp., yaitu isolat A dan isolat B. Hasil menunjukkan bahwa ekstrak bawang 

putih mampu menghambat pertumbuhan Vibrio  sp., dengan zona hambat terbaik pada isolat A ditemukan pada 

konsentrasi 75% (14,8 mm), dan pada isolat B zona hambat tertinggi terjadi pada konsentrasi 100% (19,3 mm). 

Hasil ini menunjukkan potensi bawang putih sebagai antibakteri alami dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

pathogen untuk mendukung keberlanjutan budidaya udang. 

 

Kata Kunci: Antibakteri Alami; Budidaya Udang Vannamei; Ekstrak Bawang Putih; Vibrio sp.; White Feces 

Disease. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Budidaya udang Vannamei merupakan kegiatan yang semakin populer di beberapa 

negara tropis, termasuk Indonesia (Ariadi et al., 2019). Di Indonesia, budidaya ini mulai 

dilakukan sejak tahun 2001, setelah sebelumnya mengalami kegagalan dalam budidaya udang 

windu (Ariadi et al.,, 2020). Produktivitas udang vannamei di Indonesia terus menunjukkan 

peningkatan, seiring dengan berbagai program revitalisasi tambak yang mulai banyak 

diterapkan secara bertahap di lapangan (Alauddin & Putra, 2023). Vannamei berasal dari pantai 

barat Pasifik Amerika Latin, dan pertama kali diperkenalkan di Indonesia pada tahun 2001 
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(Nababan et al., 2015). Jenis udang ini memiliki nilai ekonomis yang signifikan dan menjadi 

alternatif budidaya selain udang windu dan udang putih. Keunggulan budidaya udang 

Vannamei termasuk responsif terhadap pakan dengan nafsu makan yang tinggi, ketahanan 

terhadap penyakit yang lebih baik, serta mampu bertahan dalam lingkungan yang kurang baik. 

Pertumbuhannya juga lebih cepat, memiliki tingkat kelangsungan hidup yang tinggi, padat 

tebar yang relatif tinggi, dan waktu pemeliharaan yang singkat, sekitar 90-100 hari per siklus 

(Nababan et al., 2015). 

Udang vannamei dikenal memiliki daya tahan yang cukup baik terhadap penyakit, namun 

dalam praktik budidaya sehari-hari, terutama dengan sistem intensif, udang ini tetap 

menghadapi ancaman serius dari berbagai penyakit yang bisa menghancurkan hasil panen 

dalam waktu singkat. Sistem budidaya intensif dengan padat tebar tinggi seringkali 

menciptakan kondisi yang kurang ideal bagi udang, dimana mereka harus bersaing ketat untuk 

mendapatkan ruang dan pakan, sehingga tingkat stres meningkat dan daya tahan tubuh 

menurun (Siregar et al., , 2021). Kondisi lingkungan budidaya yang tidak stabil, seperti 

perubahan kualitas air yang mendadak, penumpukan bahan organik di dasar tambak, serta 

pengelolaan pakan yang kurang tepat, menjadi pemicu utama munculnya wabah penyakit pada 

tambak udang (Muliani & Nurbaya, 2009). Yang lebih mengkhawatirkan lagi, beberapa tahun 

terakhir ini muncul penyakit-penyakit baru yang lebih ganas dan sulit dikendalikan dengan 

cara-cara pengobatan konvensional, sehingga para pembudidaya membutuhkan pendekatan 

baru yang lebih efektif namun tetap aman untuk lingkungan dan konsumen. 

Penyakit menjadi tantangan utama dalam pemeliharaan udang vaname yang menghambat 

perkembangan usaha budidaya karena dapat menyebabkan tingkat kematian yang signifikan. 

Berdasarkan data Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP), produksi udang vaname 

Indonesia pada tahun 2023 diperkirakan mencapai sekitar 930.000 hingga 950.000 ton, 

menurun dibandingkan dengan capaian tahun sebelumnya yang mencapai sekitar 980.000 ton, 

salah satu penyebabnya adalah kurangnya pengetahuan pembudidaya tentang penyakit yang 

menyerang udang serta cara mengatasinya. Oleh karena itu, penting bagi pembudidaya untuk 

memahami penyakit yang menyerang udang dengan baik agar dapat mengambil langkah 

pencegahan dan pengobatan yang tepat. Salah satu penyakit yang sering menginfeksi udang 

vaname adalah White Feces Disease (WFD) yang disebabkan oleh bakteri Vibrio  sp.  

White Feces Disease (WFD) merupakan salah satu penyakit utama yang menyerang 

udang vaname (Litopenaeus vannamei) dan mengganggu sistem pencernaannya. Penyakit ini 

ditandai dengan keluarnya feses putih yang mengapung di permukaan air akibat gangguan 

mikrobiota usus dan penurunan fungsi organ pencernaan, seperti dijelaskan oleh Pratiwi dan 
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Suryaningrum (2021) sebagai penyakit yang berkaitan dengan disbiosis usus dan stres 

lingkungan. Gejala-gejala yang muncul antara lain penurunan nafsu makan, perubahan warna 

hepatopankreas menjadi putih, dan feses berbentuk seperti lendir putih. Dampak penyakit ini 

cukup serius karena dapat menyebabkan konversi pakan yang buruk, penurunan produksi, dan 

kematian massal dalam waktu singkat, sebagaimana dilaporkan oleh Pratama dan Prayitno 

(2020) pada tambak intensif di Kabupaten Tuban. Penularannya dapat terjadi melalui air 

maupun kontak langsung antar udang, terutama dalam kondisi budidaya dengan kepadatan 

tinggi. Oleh karena itu, pemahaman menyeluruh mengenai penyakit ini penting agar dapat 

dilakukan tindakan pencegahan. Salah satu pendekatan yang ramah lingkungan adalah 

penggunaan ekstrak bawang putih (Allium sativum), yang terbukti memiliki aktivitas 

antibakteri dan imunostimulan terhadap infeksi bakteri penyebab WFD menurut penelitian Sari 

dan Yusuf (2022) dalam Jurnal Akuakultur Indonesia. 

Bawang putih memiliki kandungan senyawa aktif Allicin yang berfungsi untuk 

menghambat pertumbuhan isolat bakteri patogen berbahaya seperti Salmonella typhimurium 

pada penelitian yang dilakukan oleh Lingga & Rustama (2005). Selain itu, ekstrak bawang 

putih yang larut dalam air memiliki kemampuan antibakteri ini juga terbukti efektif melawan 

bakteri Vibrio  algynoliticus dan Vibrio  parahaemolyticus yang berkaitan erat dengan penyakit 

berak putih pada udang. Ketika udang terinfeksi penyakit berak putih secara parah, kondisi ini 

dapat merusak mukosa usus yang merupakan lapisan penting untuk penyerapan nutrisi. 

Kerusakan ini membuka jalan bagi bakteri patogen Vibrio  untuk masuk ke dalam sistem 

peredaran darah (haemolimp) dan pada akhirnya dapat menyebabkan kematian udang.  

Penggunaan Allicin dari ekstrak bawang putih dapat menjadi solusi pencegahan yang 

efektif karena kemampuannya mengendalikan pertumbuhan bakteri gram positif maupun gram 

negatif. Dengan demikian, ekstrak bawang putih berpotensi besar sebagai alternatif alami untuk 

mengurangi dampak infeksi bakteri pada udang, khususnya dalam mengatasi penyakit berak 

putih (Chutchawanchaipan et al.,, 2004). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

penggunaan ekstrak bawang putih dengan dosis 10% memberikan hasil yang sangat 

menjanjikan, dengan tingkat kelangsungan hidup udang vannamei mencapai 91%. Pentingnya 

penelitian ini dilakukan karena industri budidaya udang Indonesia membutuhkan solusi yang 

tidak hanya efektif namun juga aman dan berkelanjutan, mengingat penggunaan antibiotik 

sintetis dapat menimbulkan resistensi bakteri dan residu berbahaya bagi konsumen. Ekstrak 

bawang putih sebagai bahan alami menawarkan alternatif yang ramah lingkungan, terjangkau, 

dan mudah diperoleh pembudidaya, sehingga diharapkan dapat meningkatkan produktivitas 

budidaya udang sekaligus mendukung keberlanjutan usaha masyarakat pesisir Indonesia. 
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2. METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimental dengan rancangan 

deskriptif kuantitatif untuk menganalisis potensi ekstrak bawang putih sebagai agen antibakteri 

terhadap pertumbuhan bakteri Vibrio sp. yang diisolasi dari tambak udang vanamei terinfeksi 

White Feces Disease (WFD). Proses penelitian diawali dengan isolasi bakteri, dilanjutkan 

dengan pembuatan media kultur (TCBS dan LB Broth), serta persiapan ekstrak bawang putih 

segar tanpa pelarut untuk mempertahankan senyawa bioaktif seperti allicin. Selanjutnya, 

dilakukan pengujian daya hambat dengan metode difusi cakram Kirby-Bauer menggunakan 

empat konsentrasi ekstrak (25%, 50%, 75%, dan 100%) yang masing-masing diulang tiga kali 

untuk memperoleh hasil yang valid (Rahman et al., 2021; Putri & Kordi, 2015). 

Penelitian ini dilaksanakan pada 25 Februari–16 April 2025. Proses ekstraksi bawang 

putih dan uji daya hambat dilakukan di Laboratorium Fakultas Kelautan dan Perikanan 

Universitas Udayana, sedangkan pengambilan sampel bakteri dilakukan dari tambak udang 

vanamei di Jembrana. Kultur bakteri dipelihara dengan prosedur aseptik melalui peremajaan 

pada media TCBS dan LB Broth, kemudian diinkubasi pada suhu 36–37°C selama 18–24 jam 

sebelum digunakan dalam pengujian antibakteri. Zona bening yang terbentuk di sekitar kertas 

cakram setelah inkubasi menjadi indikator adanya aktivitas antibakteri ekstrak bawang putih, 

yang diukur menggunakan jangka sorong untuk menentukan tingkat efektivitas (Tampemawa 

et al., 2016; Suharyono et al., 2022). 

Analisis data dilakukan secara deskriptif dan kuantitatif menggunakan SPSS. Hasil 

pengamatan daya hambat diuji menggunakan Analisis Sidik Ragam (ANOVA) dengan taraf 

signifikansi 5% untuk mengetahui perbedaan antarperlakuan. Kekuatan daya hambat kemudian 

dikategorikan berdasarkan klasifikasi Davis dan Stout (1971), yaitu lemah (0–4 mm), sedang 

(5–10 mm), kuat (11–20 mm), dan sangat kuat (>20 mm). Pendekatan ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran komprehensif terkait efektivitas ekstrak bawang putih sebagai 

antibakteri alami terhadap isolat bakteri penyebab WFD pada udang vanamei (Davis & Stout, 

1971). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Bawang Putih terhadap Zona Hambat Isolat A 

Isolate A merupakan bentuk pertumbuhan lambat dari Vibrio sp., sering muncul akibat 

stres lingkungan atau kompetisi mikroba seperti probiotik. Koloni ini termasuk varian SCV 

(Small Colony Variant) yang sulit terdeteksi karena jumlahnya sedikit dan pertumbuhannya 

lambat. Warna hijau pada media TCBS menunjukkan bahwa bakteri tidak memfermentasi 

sukrosa, seperti V. parahaemolyticus, yang umum ditemukan pada udang terinfeksi. Pengujian 

ini dilakukan untuk melihat seberapa besar kemampuan ekstrak bawang putih dalam 

menghambat pertumbuhan dua isolat bakteri Vibrio  sp., yaitu Isolat A dan Isolat B. Masing-

masing diuji menggunakan empat konsentrasi ekstrak yang berbeda, yaitu 25%, 50%, 75%, 

dan 100%. Diameter zona hambat yang terbentuk menjadi indikator sejauh mana bakteri dapat 

ditekan oleh senyawa aktif dalam ekstrak bawang putih. 

 

Gambar 1. Grafik Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Bawang Putih terhadap Zona Hambat Isolat 

A Bakteri Vibrio  sp. 

Keterangan: Notasi yang sama menunjukkan bahwa pengaruh tidak berbeda nyata (P > 

0,05). Standar deviasi menunjukkan tingkat penyebaran data terkait zona hambat isolat A 

bakteri Vibrio  sp. 

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa Isolat A yang ditunjukkan pada Gambar 1 

memberikan respon yang cukup stabil terhadap perlakuan berbagai konsentrasi ekstrak bawang 

putih. Pada konsentrasi 25%, rata-rata diameter zona hambat yang terbentuk adalah 10,3 mm 

dengan standar deviasi sebesar ±2,72 mm. Ketika konsentrasi ditingkatkan menjadi 50%, 

terjadi peningkatan zona hambat menjadi 11,8 mm (±1,01 mm), yang merupakan nilai tertinggi 

untuk isolat ini Namun, pada konsentrasi 75%, nilai zona hambat justru mengalami sedikit 

penurunan menjadi 11,0 mm, sebelum kembali meningkat ke 11,3 mm (±2,60 mm) pada 

konsentrasi 100%. Secara keseluruhan, pola fluktuasi ini memperlihatkan bahwa peningkatan 
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konsentrasi tidak selalu berbanding lurus dengan daya hambat yang dihasilkan. Grafik batang 

yang ditampilkan menunjukkan bahwa variasi terbesar antar ulangan terjadi pada konsentrasi 

25%, mengindikasikan bahwa respon bakteri pada dosis rendah lebih tidak konsisten. 

Meskipun perbedaan antar perlakuan tidak signifikan secara statistik, hasil ini tetap 

menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak bawang putih memiliki pengaruh terhadap 

pertumbuhan Isolat A, meskipun tidak secara linier. 

Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Bawang Putih terhadap Zona Hambat Isolat B 

 

Gambar 2.  Grafik Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Bawang Putih terhadap Zona Hambat 

Isolat B Bakteri Vibrio  sp. 

 

Keterangan: Notasi yang sama menunjukkan bahwa pengaruh berbeda nyata (P < 0,05). 

Standar deviasi menunjukkan tingkat penyebaran data terkait zona hambat isolat B bakteri 

Vibrio  sp. 

Isolat B pada gambar 2 memperlihatkan pola respons yang lebih konsisten terhadap 

peningkatan konsentrasi ekstrak bawang putih dibandingkan Isolat A. Pada konsentrasi 25%, 

zona hambat rata-rata yang dihasilkan adalah 11,7 mm dengan standar deviasi ±0,58 mm. Nilai 

ini meningkat secara bertahap menjadi 12,7 mm (±0,76 mm) pada konsentrasi 50%, lalu 

mencapai 14,5 mm (±1,25 mm) pada konsentrasi 75%. Peningkatan paling signifikan terjadi 

pada konsentrasi 100%, di mana zona hambat mencapai 19,3 mm dengan standar deviasi ±1,15 

mm. Berdasarkan grafik yang disajikan, terlihat adanya kecenderungan yang jelas bahwa 

semakin tinggi konsentrasi ekstrak, semakin besar pula zona hambat yang terbentuk. Selain itu, 

nilai standar deviasi yang cenderung lebih kecil pada konsentrasi rendah mengindikasikan 

konsistensi respon antar ulangan. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa perbedaan antar 

perlakuan signifikan secara statistik (P < 0,05), memperkuat temuan bahwa ekstrak bawang 

putih efektif dalam menghambat pertumbuhan Isolat B secara dosis-responsif. Pola ini 

menunjukkan bahwa Isolat B lebih responsif terhadap peningkatan konsentrasi senyawa aktif 

dalam bawang putih. 
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Hasil Visual Efek Ekstrak Bawang Putih terhadap Isolat A 

 

Gambar 1. Visual Zona Hambat Isolat A pada Media Cawan Petri. 

Dari hasil pengamatan langsung pada cawan petri yang digunakan untuk Isolat A pada 

Gambar 3, terlihat bahwa zona bening sebagai penanda terhambatnya pertumbuhan bakteri 

muncul di sekitar cakram ekstrak pada semua konsentrasi yang diuji. Warna media yang hijau 

membuat kontras zona hambat ini cukup mudah dikenali. Yang menarik, pada konsentrasi 

75%, zona bening terlihat paling lebar dan merata. Pada konsentrasi 25%, zona hambat tampak 

lebih kecil dan kadang tidak begitu jelas bentuknya, sedangkan pada konsentrasi 100%, 

meskipun area bening tetap terlihat, luasnya tidak jauh berbeda dari 75%. Secara keseluruhan, 

tampilan zona hambat ini mendukung hasil ukur sebelumnya bahwa Isolat A cenderung lebih 

mudah dihambat oleh ekstrak bawang putih. Bentuk dan ukuran zona hambat yang muncul 

menunjukkan bahwa respons bakteri cukup sensitif terhadap senyawa aktif dalam bawang 

putih, khususnya pada konsentrasi menengah hingga tinggi. 

Hasil Visual Efek Ekstrak Bawang Putih terhadap Isolat B 

 

Gambar 4. Visual Zona Hambat Isolat B pada Media Cawan Petri. 
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Pada pengamatan cawan petri pada Gambar 4 yang berisi Isolat B, zona bening yang 

terbentuk terlihat lebih mencolok, terutama di bagian cakram dengan konsentrasi ekstrak 

100%. Media yang berwarna kuning membuat perubahan kontras lebih mudah dilihat, dan zona 

hambat di konsentrasi tertinggi tampak bersih, tajam, serta luas. Namun, pola ini tidak 

sepenuhnya konsisten. Misalnya, pada konsentrasi 75%, zona bening justru tampak lebih kecil 

atau tidak seragam di beberapa ulangan. Konsentrasi 25% menunjukkan efek hambat paling 

lemah, dengan area bening yang kecil dan samar. Dari ketiga ulangan, dapat dilihat bahwa 

Isolat B merespon ekstrak bawang putih secara kuat hanya pada konsentrasi tinggi. Hal ini 

mungkin menunjukkan bahwa bakteri jenis ini memiliki ketahanan lebih besar atau 

perlindungan biologis seperti pembentukan biofilm. Walau demikian, pada konsentrasi 100%, 

zona bening tetap terbentuk dengan sangat jelas menandakan efektivitas ekstrak dalam 

menekan pertumbuhan bakteri. 

Hasil Penggolongan Daya Hambat/Uji Sensitivitas 

Tabel 1. Penggolongan Daya Hambat. 

Konsentrasi Ektrak 

(%) 

Isolat A 

(mm) 

Kategori 

Isolat A 

Isolat B 

(mm) 

Kategori 

Isolat B 

25% 10,3 Sedang 11,7 Kuat 

50% 11,3 Kuat 12,7 Kuat 

75% 14,8 Kuat 14,5 Kuat 

100% 12,8 kuat 19,3 Kuat 
Sumber : Data terlampir pada skripsi penulis 

 

Penggolongan daya hambat dilakukan untuk menilai tingkat efektivitas ekstrak bawang 

putih dalam menghambat pertumbuhan bakteri Vibrio sp., berdasarkan klasifikasi Davis dan 

Stout (1971). Klasifikasi ini membagi daya hambat ke dalam empat kategori, yaitu: 

a. 0–4 mm  → Daya hambat lemah 

b. 5–10 mm → Daya hambat Sedang 

c. 11–20 mm → Daya hambat kuat 

d. >20 mm → Daya hambat sangat kuat 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1, Isolat A menunjukkan kategori daya hambat kuat pada 

konsentrasi 50%, 75%, dan 100%, sementara pada konsentrasi 25% termasuk dalam kategori 

sedang (karena berada tepat di batas bawah kategori kuat). Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak 

bawang putih mulai memberikan efek antibakteri yang efektif terhadap Isolat A pada 

konsentrasi 50% ke atas. Sementara itu, Isolat B menunjukkan hasil yang lebih stabil dan 

konsisten, di mana semua konsentrasi menghasilkan zona hambat dalam kategori kuat, mulai 
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dari 11,7 mm hingga 19,3 mm. Tidak ada konsentrasi yang masuk dalam kategori lemah 

maupun sedang. Artinya, ekstrak bawang putih memiliki daya hambat yang lebih merata dan 

kuat terhadap Isolat B, bahkan sejak konsentrasi 25%. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa secara klasifikasi, ekstrak bawang putih menunjukkan daya hambat kuat terhadap kedua 

isolat bakteri pada konsentrasi ≥50% untuk Isolat A dan ≥25% untuk Isolat B, serta 

menunjukkan hasil paling optimal pada konsentrasi tertinggi. 

Pembahasan 

Efektivitas Ekstrak Bawang Putih terhadap Pertumbuhan Vibrio  sp. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak bawang putih (Allium sativum) 

mampu menghambat pertumbuhan Vibrio  sp., bakteri penyebab White Feces Disease (WFD) 

pada udang vaname (Litopenaeus vannamei). Zona hambat yang terbentuk pada berbagai 

konsentrasi menandakan adanya aktivitas antibakteri yang meningkat seiring dengan naiknya 

konsentrasi ekstrak. Hal ini selaras dengan temuan Ramadhaniah et al.,(2023), yang 

menyatakan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak bawang putih secara signifikan 

meningkatkan diameter zona hambat terhadap Vibrio parahaemolyticus, dengan rerata 

berturut-turut 4,9 mm (20%), 8,4 mm (40%), 9,4 mm (60%), dan 11,9 mm (80%). 

Bawang putih diketahui mengandung senyawa aktif seperti Allicin, saponin, dan 

flavonoid yang bekerja dengan merusak dinding sel dan mengganggu sistem metabolisme 

bakteri. Studi oleh Hamzah et al.,  (2023) mengonfirmasi bahwa ekstrak bawang putih efektif 

terhadap berbagai spesies Vibrio , seperti V. harveyi, V. parahaemolyticus, dan V. alginolyticus, 

yang semuanya berkaitan erat dengan penyakit pada udang vaname. Namun demikian, 

penggunaan ekstrak dalam budidaya harus mempertimbangkan potensi toksisitasnya terhadap 

benur udang. Dalam laporan tersebut disebutkan bahwa dosis tinggi dapat menyebabkan stres 

hingga kematian pada benih udang, sehingga aplikasi di lapangan memerlukan standarisasi 

dosis yang tepat. 

Uji Sensitivitas Koloni 

Berdasarkan hasil pengamatan, terbentuk zona hambat yang nyata dan cukup lebar di 

sekitar cakram ekstrak bawang putih terhadap koloni Vibrio sp. Zona bening ini menunjukkan 

bahwa isolat tergolong sensitif terhadap senyawa aktif dalam bawang putih, khususnya allicin. 

Senyawa ini bekerja dengan cara merusak struktur membran sel, mengganggu aktivitas enzim 

metabolik, dan menghambat sintesis protein penting yang dibutuhkan bakteri untuk bertahan 

hidup (Zhang et al., 2019). 

Untuk menilai tingkat efektivitas antibakteri ekstrak bawang putih, digunakan sistem 

penggolongan daya hambat berdasarkan klasifikasi Davis dan Stout (1971), yaitu: diameter 
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zona bening 0–4 mm tergolong lemah, 5–10 mm sedang, 11–20 mm kuat, dan >20 mm sangat 

kuat. Berdasarkan penggolongan ini, ekstrak bawang putih dalam penelitian menunjukkan 

aktivitas antibakteri dalam kategori sedang hingga kuat tergantung pada konsentrasi dan jenis 

isolat. Isolat A menunjukkan zona hambat maksimum sebesar 14,8 mm pada konsentrasi 75%, 

sedangkan isolat B mencapai zona hambat tertinggi sebesar 19,3 mm pada konsentrasi 100%. 

Efektivitas ekstrak ini didukung oleh kandungan senyawa aktif lain seperti saponin dan 

flavonoid, yang bekerja secara sinergis dengan allicin untuk menghambat pertumbuhan bakteri 

(Ramadhaniah et al., 2023). Selain itu, pendekatan penggunaan ekstrak alami seperti bawang 

putih juga dinilai lebih ramah lingkungan dan tidak menimbulkan resistensi seperti yang umum 

terjadi pada penggunaan antibiotik sintetis jangka panjang (Chopra & Roberts, 2001). Oleh 

karena itu, hasil ini memperkuat potensi ekstrak bawang putih sebagai agen antibakteri 

alternatif dalam pengendalian penyakit White Feces Disease (WFD) di sektor akuakultur. 

Karakteristik Morfologi Isolat Berdasarkan Warna Koloni pada Media TCBS 

Tabel 1. Karakteristik Morfologi Isolat Berdasarkan Warna Koloni pada Media TCBS. 

 

Isolat 

 Warna  

 Perlakuan A Perlakuan B Perlakuan C Perlakuan D 

A Hijau Hijau Hijau Hijau 

B Kuning Kuning Kuning Kuning 

 

Pada penelitian ini, dua isolat bakteri Vibrio  sp. yang diidentifikasi sebagai Isolat A dan 

Isolat B menunjukkan perbedaan karakteristik morfologi dan warna koloni yang signifikan 

ketika ditumbuhkan pada media TCBS (Thiosulfate Citrate Bile Salt Sucrose). Media TCBS 

sendiri berfungsi sebagai media selektif sekaligus diferensial, yang memfasilitasi identifikasi 

awal bakteri genus Vibrio  berdasarkan kemampuan mereka dalam memfermentasi sukrosa 

(Nair et al., 2007). 

Isolat A ditandai dengan koloni berwarna hijau kebiruan, menandakan bahwa bakteri 

tersebut tidak memfermentasi sukrosa. Hal ini mengindikasikan bahwa Isolat A kemungkinan 

besar adalah jenis Vibrio parahaemolyticus atau varian non-fermentatif lainnya. Koloni juga 

berukuran kecil dan pertumbuhannya lambat, mengarah pada kemungkinan bahwa Isolat A 

merupakan Small Colony Variant (SCV). SCV biasanya muncul akibat tekanan lingkungan 

seperti fluktuasi kualitas air atau kompetisi mikroba (Saraswati et al., 2023), dan bersifat 

patogenik meskipun sulit dideteksi secara visual. Karakter ini menjadikan Isolat A lebih sensitif 
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terhadap perlakuan antibakteri seperti ekstrak bawang putih, karena belum memiliki 

perlindungan biofilm yang kompleks. 

Sebaliknya, Isolat B menunjukkan pertumbuhan koloni yang lebih besar dengan warna 

kuning cerah, mengindikasikan fermentasi sukrosa yang aktif. Warna kuning pada TCBS 

menunjukkan produksi asam dari fermentasi sukrosa yang menurunkan pH lokal dan 

mengubah indikator warna pada media. Hal ini mengarah pada identifikasi sementara sebagai 

Vibrio  alginolyticus atau Vibrio  cholerae, yang dikenal sebagai fermenter aktif (West, 1989; 

Kaysner & DePaola, 2004). Aktivitas fermentatif ini juga berimplikasi pada kondisi metabolik 

yang tinggi dan kemampuan membentuk biofilm, sehingga menjadikan Isolat B lebih resisten 

terhadap senyawa antibakteri dari bawang putih. Dengan demikian, perbedaan warna koloni 

tidak hanya menunjukkan identitas spesies berbeda dalam genus Vibrio , tetapi juga 

memberikan informasi penting mengenai tingkat virulensi dan ketahanan terhadap perlakuan 

antibakteri. Isolat A, yang non-fermentatif dan cenderung bersifat SCV, lebih rentan terhadap 

ekstrak bawang putih. Sementara itu, Isolat B yang bersifat fermentatif, memiliki kapasitas 

metabolik tinggi, dan cenderung membentuk biofilm, menunjukkan ketahanan lebih kuat. 

Keterkaitan Enterococcus sp. dan Vibrio sp. Terhadap White Feces Disease pada Budidaya 

Udang Vannamei 

Enterococcus adalah kelompok bakteri berbentuk bulat kecil (kokus) yang biasanya 

ditemukan berpasangan atau membentuk rantai pendek. Bakteri ini hidup secara alami di 

saluran pencernaan manusia, hewan darat, maupun hewan air, tetapi juga dapat dijumpai di 

tanah, air tawar, air laut, dan sedimen. Keberadaannya di lingkungan umumnya menandakan 

adanya kontaminasi bahan organik atau limbah fekal (Byappanahalli et al., 2012). 

Enterococcus cukup “tangguh” karena mampu tumbuh pada berbagai media seperti Bile 

Esculin Agar dan m-Enterococcus agar, bertahan di kadar garam tinggi, dan tetap hidup di 

rentang suhu yang luas (Fisher & Phillips, 2009). Dalam budidaya udang, bakteri ini bisa 

masuk melalui air yang terkontaminasi, pakan yang tercemar, atau terbawa oleh hewan liar dan 

plankton di sekitar kolam. 

Meski Enterococcus jarang menjadi penyebab utama penyakit pada udang, 

kemunculannya sering menjadi sinyal bahwa kualitas air dan keseimbangan mikroba di kolam 

terganggu. Menariknya, kondisi lingkungan yang menguntungkan bagi Enterococcus misalnya 

kadar bahan organik tinggi dan sirkulasi air yang kurang baik juga sangat ideal untuk 

pertumbuhan bakteri patogen seperti Vibrio parahaemolyticus dan Vibrio harveyi. Penelitian 

De Schryver et al., (2014) menunjukkan bahwa ketika kualitas air menurun, bakteri-bakteri 

oportunis ini dapat berinteraksi, membentuk biofilm, dan berbagi sumber nutrisi, sehingga 
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peluang infeksi terhadap udang semakin besar. Dengan kata lain, keberadaan Enterococcus 

bisa menjadi “alarm” bahwa Vibrio juga sedang berkembang di kolam. 

White Feces Disease (WFD) pada udang vannamei biasanya melibatkan kombinasi 

infeksi Vibrio spp. dan parasit mikrosporidia Enterocytozoon hepatopenaei (EHP). Penyakit 

ini ditandai keluarnya feses berwarna putih yang mengapung di permukaan air. Walaupun 

Enterococcus bukan penyebab langsung WFD, beberapa studi (Shinn et al., 2018; Thitamadee 

et al., 2016) menunjukkan bahwa perubahan komposisi mikroba usus akibat kehadiran 

Enterococcus dapat melemahkan dinding usus udang, mengubah metabolisme, dan 

membuatnya lebih rentan terhadap serangan Vibrio. Jika kedua bakteri ini hadir bersamaan, 

kerusakan usus dapat terjadi lebih cepat, memperparah gejala WFD, dan pada akhirnya 

menurunkan produktivitas budidaya. 

Relevansi Hasil terhadap Penggunaan di Bidang Akuakultur 

Penggunaan ekstrak bawang putih dalam akuakultur, khususnya pada budidaya udang 

vaname, dapat memberikan alternatif pengendalian penyakit yang lebih berkelanjutan 

dibandingkan antibiotik sintetis. Penurunan risiko resistensi antibiotik serta dampak 

lingkungan yang lebih kecil menjadikan ekstrak ini layak dipertimbangkan dalam program 

biosekuriti tambak. Namun, perlu adanya catatan bahwa aplikasi di lapangan memerlukan 

kajian lanjutan mengenai dosis optimal, metode pemberian (baik dalam pakan maupun 

langsung ke air tambak). 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai uji daya hambat ekstrak bawang putih terhadap 

bakteri *Vibrio* sp. dari tambak udang vannamei yang terinfeksi White Feces Disease (WFD), 

dapat disimpulkan bahwa ekstrak bawang putih terbukti mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri *Vibrio* sp. penyebab WFD, yang ditunjukkan dengan terbentuknya zona hambat pada 

media uji. Konsentrasi 75% menunjukkan efektivitas yang paling baik pada Isolat A, 

sedangkan Isolat B lebih responsif pada konsentrasi 100%. Hasil uji juga menunjukkan bahwa 

ekstrak bawang putih mampu memberikan daya hambat yang cukup tinggi terhadap kedua 

isolat bakteri, terutama Isolat A. Tingkat sensitivitas masing-masing isolat dipengaruhi oleh 

bentuk dan karakter koloni. Isolat A lebih mudah dihambat dan masuk dalam kategori sedang 

hingga kuat, dengan zona hambat berkisar antara 10,3 mm hingga 14,8 mm. Sementara itu, 

Isolat B tergolong cukup resisten, meskipun daya hambatnya juga termasuk kategori kuat, 

dengan zona hambat berkisar antara 11,7 mm hingga 19,3 mm. Hal ini diduga disebabkan oleh 
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kemampuan Isolat B dalam membentuk biofilm sebagai bentuk perlindungan diri terhadap 

senyawa antibakteri. 
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